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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar bermain 
futsal pada siswa ekstrakurikuler SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 18 siswa 
yang dipilih dengan teknik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan adalah Tes Futsal FIK 
Jogja yang mengukur rangkaian keterampilan dribbling, passing without controlling, passing 
with controlling, dan shooting. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 
diklasifikasikan ke dalam lima kategori. Berdasarkan hasil pengolahan data, waktu tercepat 
yang diperoleh adalah 55 detik, waktu terlama 136 detik, rata-rata 91,17 detik, dan standar 
deviasi 21,78 detik. Distribusi hasil menunjukkan 2 siswa (11,11%) berada pada kategori baik 
sekali, 7 siswa (38,89%) pada kategori baik, 4 siswa (22,22%) pada kategori cukup, 3 siswa 
(16,67%) pada kategori kurang, dan 2 siswa (11,11%) pada kategori kurang sekali. Sebanyak 13 
siswa (72,22%) berada pada kategori baik sekali sampai cukup, sedangkan 5 siswa (27,78%) 
berada pada kategori kurang dan kurang sekali. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
keterampilan teknik dasar bermain futsal secara umum cukup baik. 

 
Kata Kunci : Keterampilan Teknik Dasar, Futsal, Ekstrakurikuler 

Abstract 

This study aimed to determine the level of basic futsal skills among students participating 
in the extracurricular futsal program at SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru. The study employed a 
descriptive quantitative approach. The population and sample consisted of 18 students selected 
using saturated sampling. The instrument was the FIK Jogja Futsal Test, which assesses a sequence 
of basic skills including dribbling, passing without controlling, passing with controlling, and 
shooting. The data were analyzed using descriptive statistics and classified into five categories. The 
results showed a fastest completion time of 55 seconds, a slowest time of 136 seconds, a mean of 
91.17 seconds, and a standard deviation of 21.78 seconds. The distribution indicated that 2 
students (11.11%) were in the very good category, 7 students (38.89%) in the good category, 4 
students (22.22%) in the fair category, 3 students (16.67%) in the poor category, and 2 students 
(11.11%) in the very poor category. In total, 13 students (72.22%) were classified from very good 
to fair, while 5 students (27.78%) were classified as poor or very poor. These findings indicate that 
the overall level of basic futsal skills was fairly good. 
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Pendahuluan 
Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan untuk menjaga kebugaran jasmani, kesehatan, dan kemampuan motorik 
(Sahir, 2021). Dalam konteks pendidikan, aktivitas olahraga tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana pengembangan kondisi fisik, tetapi juga menjadi media untuk membangun keterampilan 
gerak, kerja sama, disiplin, dan sportivitas. Salah satu cabang olahraga yang berkembang pesat 
dan banyak diminati oleh remaja adalah futsal (Wibowo, 2019). Karakter permainan yang 
dinamis, lapangan yang relatif kecil, serta tuntutan pengambilan keputusan yang cepat 
menjadikan futsal membutuhkan penguasaan keterampilan teknik dasar yang baik. 

 
Futsal dimainkan oleh dua tim yang masing-masing terdiri atas lima pemain. 

Dibandingkan sepak bola lapangan besar, futsal dimainkan pada area yang lebih sempit sehingga 
pemain lebih sering berhadapan dengan situasi tekanan dan ruang gerak terbatas. Kondisi 
tersebut menuntut kemampuan mengontrol bola, mengoper, menggiring, dan menembak secara 
efektif. (Agustus et al, 2025) melaporkan bahwa keterampilan dribbling, passing, dan shooting 
merupakan bagian penting dalam permainan futsal. (Alfiansyah et al, 2023) juga menempatkan 
penguasaan passing, controlling, dribbling, dan shooting sebagai bagian penting dalam 
keterampilan dasar bermain futsal. 

 
Passing merupakan keterampilan untuk memindahkan bola kepada rekan satu tim 

secara tepat (Marwansyah & Apriani, 2023). Dalam permainan futsal, passing menjadi salah satu 
teknik yang sangat dominan karena ruang permainan yang sempit membuat sirkulasi bola harus 
dilakukan secara cepat dan akurat. Dribbling berfungsi untuk membawa atau menguasai bola 
sambil bergerak, melewati lawan, membuka ruang, dan menciptakan peluang (Abdullah & Sari, 
2023). Shooting merupakan keterampilan penyelesaian akhir yang bertujuan mengarahkan bola 
ke gawang dengan kekuatan dan akurasi yang memadai (Hasan & Henjilito, 2025). Sementara 
itu, controlling berfungsi untuk menerima dan menguasai bola sebelum pemain melakukan 
tindakan berikutnya. Keempat teknik tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar bagi 
terciptanya permainan futsal yang efektif. 

 
Kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru dilaksanakan dua 

kali dalam seminggu, yaitu Jumat sore dan Sabtu pagi, dengan durasi sekitar dua jam setiap 
latihan. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, secara umum kemampuan teknik 
dasar siswa masih perlu ditingkatkan. Pada passing, beberapa siswa belum mampu 
mengarahkan bola secara cepat dan tepat kepada rekan. Pada dribbling, kecepatan menggiring 
bola masih kurang maksimal dan gerakan terlihat kaku. Pada shooting, akurasi dan kekuatan 
tendangan belum optimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengukuran yang objektif 
untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar siswa secara keseluruhan. 

 
Penelitian mengenai keterampilan futsal pada kelompok ekstrakurikuler telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Sebagian besar peserta ekstrakurikuler yang diteliti berada pada 
kategori cukup (Pratama et al, 2023). Menemukan tingkat keterampilan dasar yang berada pada 
kategori baik (Ishak et al., 2022) Kemampuan teknik dasar berada pada rentang sedang hingga 
baik (Andriyanto & Darumoyo, 2023). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat 
keterampilan peserta ekstrakurikuler dapat berbeda sesuai intensitas latihan, pengalaman 
bermain, dan kualitas pembinaan. Namun, berdasarkan kajian dalam skripsi, belum terdapat 
penelitian yang secara khusus menggambarkan tingkat keterampilan teknik dasar bermain 
futsal pada siswa ekstrakurikuler SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

 
Atas dasar kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 

objektif mengenai tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal siswa ekstrakurikuler SMP 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Nilai praktis penelitian terletak pada penyediaan data awal yang 
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dapat digunakan pelatih dan sekolah untuk mengevaluasi program latihan serta menentukan 
bagian keterampilan yang perlu mendapat perhatian lebih. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat mendukung pembinaan futsal sekolah yang lebih terarah.  
 
Metode  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Desain tersebut digunakan 
untuk menggambarkan tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal berdasarkan data hasil 
pengukuran tanpa memberikan perlakuan eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru, berjumlah 
18 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, seluruh anggota populasi digunakan sebagai 
sampel dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, studi 
kepustakaan, serta tes dan pengukuran. Instrumen utama yang digunakan adalah Tes Futsal FIK 
Jogja yang dikutip dari tes keterampilan bermain (futsal Susworo, 2020). Tes tersebut dirancang 
untuk mengukur rangkaian keterampilan dasar melalui aktivitas dribbling lurus, passing without 
controlling, dribbling memutar, passing with controlling, shooting, dan dribbling akhir. Peralatan 
yang digunakan meliputi lapangan atau area tes yang rata, gawang futsal, tujuh bola futsal, dua 
cone, penanda/lakban, dan stopwatch. Berikut adalah norma penilaian tes: 

 
Tabel 1. Norma Tes Futsal 

 

No Pengkategorian Kategori 

1 X ≤ M – 1,5 SD Baik Sekali 

2 M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Baik 

3 M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 

4 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Kurang 

5 X ≥ M + 1,5 SD Kurang Sekali 

 
Pelaksanaan tes diawali dengan peserta berada dalam kondisi sehat, menggunakan 

pakaian dan sepatu olahraga, melakukan pemanasan, serta memahami petunjuk tes. Pada aba-
aba mulai, peserta melakukan dribbling menuju pos berikutnya, melakukan passing tanpa 
controlling sebanyak 10 kali, dribbling memutar pada cone, kemudian passing dengan controlling 
sebanyak 10 kali menggunakan kaki kanan dan kiri secara bergantian. Setelah itu peserta 
melakukan shooting ke gawang dan melanjutkan dribbling menuju garis akhir. Waktu dihitung 
sejak aba-aba mulai sampai bola dihentikan pada pos akhir. Setiap peserta memperoleh dua 
kesempatan, hasil dicatat dalam satuan detik dan waktu terbaik (paling singkat) diambil sebagai 
skor.  

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai minimum, maksimum, 
rata-rata, standar deviasi, dan distribusi frekuensi. Hasil tes kemudian dikelompokkan ke dalam 
lima kategori, yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali berdasarkan norma nilai 
yang digunakan dalam penelitian. Karena skor tes berbentuk waktu, waktu yang lebih kecil 
menunjukkan kemampuan menyelesaikan rangkaian tes yang lebih baik. Persentase setiap 
kategori dihitung dari frekuensi peserta pada kategori tersebut dibandingkan jumlah seluruh 
sampel. 

 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari pengukuran terhadap 18 siswa ekstrakurikuler futsal. 
Data utama berupa waktu penyelesaian Tes Futsal FIK Jogja. Berdasarkan pengolahan data, 
waktu tercepat adalah 55 detik dan waktu terlama 136 detik. Nilai rata-rata waktu penyelesaian 
adalah 91,17 detik dengan standar deviasi 21,78 detik. Distribusi hasil berdasarkan kategori 
disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 2. Distribusi tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal 
 

No. 
Interval Waktu 

(detik) 
Kategori Frekuensi Persentase 

1 55,00–71,19 Baik sekali 2 11,11% 
2 71,20–87,39 Baik 7 38,89% 
3 87,40–103,59 Cukup 4 22,22% 
4 103,60–119,79 Kurang 3 16,67% 
5 119,80–136,00 Kurang sekali 2 11,11% 
 Jumlah  18 100,00% 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa kategori baik merupakan kelompok dengan frekuensi 

terbesar. Sebanyak 7 siswa berada pada kategori baik, sedangkan 4 siswa berada pada kategori 
cukup. Dua siswa termasuk kategori baik sekali, tiga siswa termasuk kategori kurang, dan dua 
siswa termasuk kategori kurang sekali. Jika tiga kategori pertama digabungkan, terdapat 13 
siswa atau 72,22% yang berada pada rentang kemampuan baik sekali sampai cukup. Sebaliknya, 
5 siswa atau 27,78% masih berada pada kategori kurang dan kurang sekali. 

 
Gambar 1 memperlihatkan bahwa kategori baik memiliki frekuensi tertinggi, yaitu 7 

siswa, diikuti kategori cukup sebanyak 4 siswa, kategori kurang sebanyak 3 siswa, serta kategori 
baik sekali dan kurang sekali masing-masing 2 siswa. 

 

 
Gambar 1. Grafik distribusi tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal 

Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum keterampilan teknik dasar bermain 

futsal siswa ekstrakurikuler SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru berada pada kondisi cukup baik. 
Hal tersebut terlihat dari dominannya peserta pada kategori baik dan cukup serta proporsi 
72,22% peserta yang berada pada kategori baik sekali, baik, dan cukup. Temuan ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan yang cukup untuk 
menyelesaikan rangkaian keterampilan yang diukur dalam Tes Futsal FIK Jogja. Namun, 
keberadaan 27,78% siswa pada kategori kurang dan kurang sekali menunjukkan bahwa 
kemampuan belum merata pada seluruh peserta. 

 
Waktu rata-rata 91,17 detik menggambarkan bahwa siswa membutuhkan sekitar satu 

menit tiga puluh satu detik untuk menyelesaikan keseluruhan rangkaian tes. Karena instrumen 
menggunakan satuan waktu, semakin cepat penyelesaian rangkaian gerak menunjukkan 
koordinasi dan penguasaan teknik yang lebih efektif. Rentang 55 sampai 136 detik juga 
menunjukkan adanya variasi kemampuan yang cukup lebar. Perbedaan tersebut dapat berkaitan 
dengan pengalaman bermain, kualitas latihan, koordinasi mata-kaki, kecepatan, kelincahan, dan 
kemampuan menggabungkan beberapa teknik secara berurutan. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Andriyanto & Darumoyo, 2023) 
yang menunjukkan bahwa keterampilan dasar bermain futsal peserta ekstrakurikuler berada 
pada rentang sedang hingga baik. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat keterampilan 
peserta ekstrakurikuler dapat berbeda sesuai pengalaman bermain, kontinuitas latihan, dan 
kualitas pembinaan. Dalam konteks SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru, hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori baik dan cukup, meskipun masih 
terdapat siswa yang membutuhkan penguatan teknik dasar. 

 
Hasil penelitian ini juga dapat dibandingkan dengan temuan (Alfiansyah et al, 2023) 

mengenai keterampilan dasar bermain futsal pada siswa ekstrakurikuler. Penelitian tersebut 
menekankan pentingnya penguasaan passing, controlling, dribbling, dan shooting sebagai bagian 
dari keterampilan dasar futsal. Hal ini relevan dengan instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini, karena rangkaian tes juga menuntut kemampuan mengombinasikan 
keterampilan-keterampilan tersebut secara berurutan. 

 
Selanjutnya, hasil penelitian memperkuat temuan (Andriyanto & Darumoyo, 2023) yang 

menunjukkan kemampuan teknik dasar peserta ekstrakurikuler berada pada rentang sedang 
hingga baik. Perbedaan kemampuan antar peserta dapat dipengaruhi oleh intensitas latihan, 
pengalaman bermain, dan kualitas pembinaan (Hibban & Sasmarianto, 2023). Temuan tersebut 
relevan dengan hasil penelitian ini karena masih terdapat siswa yang berada pada kategori 
kurang dan kurang sekali. Oleh karena itu, program latihan sebaiknya tidak hanya berorientasi 
pada latihan bersama, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan individual peserta. 

 
Ditinjau dari karakteristik teknik yang diukur, rangkaian Tes Futsal FIK Jogja menuntut 

peserta menggabungkan dribbling, passing, controlling, dan shooting dalam satu rangkaian 
(Susworo, 2020). Dengan demikian, hasil tes tidak hanya menggambarkan kemampuan satu 
teknik secara terpisah, tetapi juga kemampuan mengombinasikan keterampilan dalam kondisi 
yang berurutan dan dibatasi waktu. Siswa yang memiliki teknik dasar baik akan lebih mampu 
mempertahankan kontrol bola, mengarahkan passing, melakukan perubahan arah saat dribbling, 
dan menyelesaikan shooting secara efisien. 

 
Pada kelompok kategori kurang dan kurang sekali, pembinaan dapat difokuskan pada 

penguatan teknik dasar secara bertahap. dribb dapat dilatih melalui pengulangan operan dengan 
sasaran yang jelas dan variasi jarak (Kurniawan & Alficandra, 2023). Dribbling dapat 
dikembangkan melalui latihan perubahan arah, kontrol bola, dan kecepatan. Controlling dapat 
dilatih melalui penerimaan bola dari berbagai arah dengan penekanan pada sentuhan pertama. 
Shooting dapat diarahkan pada akurasi sebelum peningkatan kekuatan. Latihan tersebut dapat 
dikombinasikan dengan unsur koordinasi, kecepatan, dan kelincahan agar kemampuan teknik 
berkembang secara lebih terpadu. 

 
Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi data awal bagi pelatih atau guru PJOK 

untuk melakukan evaluasi (Ridhwan & Rezki, 2025). Peserta kategori baik sekali dan baik dapat 
diberikan latihan pengembangan agar mempertahankan sekaligus meningkatkan 
kemampuannya, sedangkan peserta kategori cukup, kurang, dan kurang sekali dapat diberikan 
porsi latihan remedial atau penguatan sesuai kebutuhan. Evaluasi secara berkala juga 
diperlukan agar perubahan kemampuan dapat diketahui secara objektif. Dengan cara tersebut, 
kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi proses pembinaan yang lebih terencana dan tidak hanya 
berorientasi pada pelaksanaan latihan. 

 
Walaupun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Sampel hanya berjumlah 18 

siswa dan berasal dari satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke seluruh 
peserta ekstrakurikuler futsal tingkat SMP. Selain itu, penelitian menggunakan desain deskriptif 
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sehingga hanya menggambarkan kondisi keterampilan pada saat pengukuran dan tidak menguji 
efektivitas metode latihan tertentu. Penelitian berikutnya dapat melibatkan sampel yang lebih 
besar, beberapa sekolah, atau menggunakan desain eksperimen untuk menguji pengaruh model 
latihan tertentu terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar futsal. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat keterampilan teknik dasar bermain futsal pada 18 
siswa ekstrakurikuler SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru secara umum berada pada kategori 
cukup baik. Waktu penyelesaian tes berada pada rentang 55–136 detik, dengan rata-rata 91,17 
detik dan standar deviasi 21,78 detik. Sebanyak 13 siswa (72,22%) berada pada kategori baik 
sekali, baik, dan cukup, sedangkan 5 siswa (27,78%) berada pada kategori kurang dan kurang 
sekali. Dengan demikian, sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan teknik dasar yang 
cukup baik, tetapi kemampuan tersebut belum merata sehingga pembinaan teknik dasar secara 
terarah, rutin, sistematis, dan berkelanjutan masih diperlukan. 
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